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PENDAHULUAN

Berkembang dan kemajuan akan suatu negara bergantung pada sifat SDM-nya. Bangsa yang
sumber daya manusianya berkualitas akan mengalami perkembangan yang pesat. Pembangunan
nasional suatu negara bisa saja terhambat karena rendahnya sumber daya manusia. Oleh karena itu
diperlukan suatu tatanan yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, khususnya
pendidikan. Pendidikan pada intinya adalah proses mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang atau
sekelompok orang melalui pengajaran dan pelatihan untuk mendukung pengembangan pribadi mereka.

Abstrak

Pengaruh Motivasi Belajar Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS
Siswa Kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh Motivasi belajar dan gaya belajar terhadap prestasi
belajar IPS siswa kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar. Jenis penelitian
kuantitatif. Pengumpulan data berupa kuesioner dan angket dan Dokumentasi.
jumlah populasi dalam penelitian ini 39 dan sampel yang diambil sebanyak 39.
Analisis data menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa motivasi belajar berprngaruh positif
signifikan terhadap prestasi belajar, karena memperoleh nilai thiwng 3,140 > Tapel
1,688 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05; Gaya belajar tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap prestasi belajar, karena memperoleh nilai thitung -1,980 <
t tabel 1,688 dan nilai signifikan 0,55 > 0,05; Motivasi belajar dan Gaya belajar
secara simultan berpengaruh positif signifikan terdahapa prestasi belajar,
karena memperoleh nilai eniwng Sebesar 5,815 lebih besar dari F el 3,259 dan
niai sig 0,006 < 0,05 pada siswa IPS kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar.

Abstract

The Influence of Learning Motivation and Learning Style on the Achievement
of Social Studies of Grade IX Students of SMP YP PGRI 4 Makassar. The
purpose of this study was to determine the influence of learning motivation and
learning style on the achievement of social studies of grade IX students of SMP
YP PGRI 4 Makassar. The type of quantitative research. Data collection in the
form of questionnaires and questionnaires and documentation. the number of
population in this study was 39 and the samples taken were 39. Data analysis
used multiple linear regression analysis tools. The results of this study indicate
that learning motivation has a significant positive effect on learning
achievement, because it obtains a Tcount value of 3.140> Ttable 1.688 and a
significance value of 0.003 <0.05; Learning style does not have a significant
positive effect on learning achievement, because it obtains a tcount value of -
1.980 <ttable 1.688 and a significance value of 0.55> 0.05; Learning motivation
and learning style simultaneously have a significant positive effect on learning
achievement, because the F count value is 5.815 which is greater than the F
table of 3.259 and the sig value is 0.006 <0.05 in class IX social studies students
of SMP YP PGRI 4 Makassar.

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Kemendikbud, 2003).
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Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan. , moralitas, dan keterampilan yang dibutuhkan
oleh masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,”
sesuai Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
“dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”

Tujuan pendidikan nasional sudah sangat jelas berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia yang telah disebutkan sebelumnya. Artinya, siswa tidak hanya harus diajarkan berakal budi,
tetapi juga harus diajarkan beriman, bertagwa, dan berakhlak mulia, yang lebih penting dari tujuan
tersebut. Sangat penting untuk mempelajari dan menerapkan pelajaran llmu Sosial untuk mencapai
tujuan ini. Motivasi memegang peranan penting dalam proses belajar, proses belajar membutuhkan
interaksi dan partisipasi aktif dari para pelajar untuk berhasil. Menurut Sadirman (2007:73), motivasi
adalah sesuatu yang menggugah seseorang untuk memainkan peranannya guna mencapai tujuan.
Selanjutnya Hamalik (2003:108) berpendapat bahwa tingkat keberhasilan atau kegagalan siswa dalam
kegiatan belajar ditentukan oleh tingkat motivasinya, karena tanpa motivasi akan sulit mencapai
keberhasilan belajar yang optimal. Tabel dibawah ini menunjukan persentase nilai yang dimiliki oleh
siswa pada tiga tahun terakhir.

Tabel 1. Kategori Keberhasilan Siswa
No | Tahun | Jumlah siswa Keterangan
Pada Tahun 2021 kategori keberhasilan siswa IPS kelas X SMP YP PGRI
4 Makassar terdapat siswa kategori sedang sebanyak 2 orang atau setara
dengan 3,4% dan kategori tinggi sebanyak 50 siswa atau setara dengan 85
% dan kategori sangat tinggi sebanyak 7 orang atau setara dengan 11,9%.
Pada Tahun 2022 kategori keberhasilan siswa pada mata pelajara IPS Kelas
2 2022 50 IX SMP YP PGRI 4 Makassar terdapat kstegori sangat tinggi 9 orang atau
setara dengan 18% ,kategori tinggi ada 40 siswa atau setara dengan 80%
dan kategori sedang ada 1 orang atau setara 2%
Pada Tahun 2023 kategori keberhaasilan siswa mencapai rata-rata pada
3 2023 40 mata pelajaran IPS kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar kategori sangat
tinggi 8 orang setara dengan 20%,sedangkan kategori tinggi 25 orang setara
dengan 62% dan yang kategori sedang 7siswa setara dengan 18%.
Pada tahun 2024 kategori prestasi siwa mencapai rata-rata yaitu kategori
tinggi ada 29 orang setara dengan 74% dan kategori sangat tinggi ada 10
orang atau setara dengan 26%

1 2021 59

4 2024 39

Dapat dijelaskan pada tabel diatas bahwa, dari tahun sebelumnya walaupun pada kategori sangat
tinggi namun masih ada siswa yang prestasi belajarnya masih dikategori sedang atau belum mencapai
KKM. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menghalangi siswa mencapai tujuan belajarnya,
seperti kurangnya dukungan internal dan eksternal terhadap motivasi belajar dan gaya belajar yang
kurang tepat. Pada tahun 2024, siswa akan meraih prestasi tinggi, tidak ada siswa yang masuk dalam
kategori sedang atau rendah, semuanya memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM).
Akan tetapi, gaya belajar siswa pada penelitian ini sangat lemah dimana tidak memberikan efektif
terhadap presatasi belajar karena cara belajar siswa yang berbeda- beda.

Berdasarkan pengalaman yang saya dapatkan pada saat Magang, saya menemukan salah satu
kasus yaitu peserta didik kurang memiliki motivasi untuk belajar. Hal tersebut dapat terlihat dari
kurangnya interaksi dari peserta didik kepada guru dalam proses pembelajaran. Terlihat peserta didik
kurang memperhatikan penjelasan guru Sehingga siswa kurang mampu untuk bertanya, menjawab, dan
menyampaikan pendapat. berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa ketika pembelajaran guru
jarang menggunakan media pembelajaran, baik media konkret ataupun media teknologi. Guru
cenderung hanya ceramah dan menggunakan buku saja, sehingga peserta didik mudah bosan saat
pembelajaran berlangsung. Masalah ini sangat penting untuk dibahas karena sebagai guru tidak haya
sekedar memberikan materi kepada peserta didik, Namun juga bagaimana memperluas inspirasi belajar
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siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Untuk mengembangkan alat, strategi, model, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa, maka seorang guru harus memahami karakteristik siswanya.

Prestasi belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh gaya belajar, selain motivasi. Hasil belajar
siswa mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gaya belajar. Dari segi pengetahuan, sikap, dan
perilaku psikomotorik, Sahertian (Sri Rejeki, 2012) mengatakan bahwa gaya belajar siswa merupakan
indikator yang baik atas tindakan yang relatif stabil dalam berinteraksi dan merespons lingkungan
belajar. Gaya belajar yang digunakan siswa untuk belajar ditampilkan. Setiap kegiatan pembelajaran
setiap siswa memiliki gaya belajar dengan cara masing-masing. Dengan gaya belajar yang bervariasi
dapat memaksimalkan belajar siswa lebih efektif sehingga dengan mudah menyerap suatu informasi
yang didapatkannya. Dengan demikian siswa maupun guru perlu mempehatikan gaya belajar siswa.
Siswa ataupun guru yang kurang ataupun tidak memahami gaya belajar akan berpengaruh terhadap
pencapaian siswa dalam hal ini adalah prestasi belajar.

Berdasarkan obsevasi yang pernah di lakukan gaya belajar siswa di SMP YP PGRI 4 Makassar
khususnya dikelas IX memiliki beberapa gaya belajar diantaranya ada beberapa siswa senang dan dalam
keadaan tenang mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru, ada siswa juga yang mencoret-
coret buku tulisnya ketika guru sedang menjelaskan dan tidak bisa duduk diam, terdapat pula siswa
yang menggerakkan anggota tubuh seperti angkat kaki karana menurutnya lebih berkosentrasi dalam
menerima materi yang disampaikan. Gaya belajar yang beraneka macam bertujuan agar siswa dapat
belajar dengan nyaman, dengan demikian pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik. Dalam
dunia persekolahan, prestasi belajar digunakan sebagai alat penilaian untuk menentukan tingkat
kemajuan siswa dalam menguasai materi yang diperoleh selama latihan pembelajaran. Untuk mencapai
nilai yang memuaskan, baik secara lisan maupun dengan mengikuti tes. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa merupakan hasil dari proses belajarnya.

METODE PENELITIAN

Menurut Sugyono (2010: 3), pengertian umum Teknik penelitian adalah “cara-cara yang logis
untuk memperoleh informasi dengan maksud dan pemanfaatan informasi tersebut”. Kegiatan penelitian
didasarkan pada sifat-sifat keilmuan, seperti rasional, empiris, dan sistematis, sesuai dengan metode
ilmiah. Secara umum, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam metode penelitian di atas yang
mengandung arti bahwa kegiatan eksplorasi dilakukan dengan cara yang hati-hati, sehingga dapat
dijangkau oleh pemikiran manusia. Empiris artinya orang lain dapat melihat dan memahami metode
yang digunakan karena dapat dilihat dengan indra manusia. Istilah "sistematis” mengacu pada
perkembangan logis dari prosedur penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto, yaitu penelitian yang dilakukan
setelah suatu fakta atau setelah suatu peristiwa terjadi. Penelitian ex post facto berupaya
mengidentifikasi faktor-faktor yang memungkinkan terjadinya perubahan pada variabel independen
secara keseluruhan, seperti perubahan perilaku, gejala, atau fenomena yang disebabkan oleh suatu
peristiwa, perilaku, atau hal. Penelitian ini dilaksanakan di SMP YP PGRI 4 Makassar.Waktu penelitian
ini dilaksanakan bulan April -Mei 2024. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 1X Jurusan limu
Pengetahuan Sosial SMP YP PGRI 4 Makassar yang berjumlah 39 orang. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik simple sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila anggota populasi semua digunkakan. sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yang
duduk dibangku kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar yang tersebar dua kelas yaitu kelas A sebanyak 20
orang dan kelas B 19 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Hasil Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat
mempunyai distribusi normal. Jika nilai sig (p) kurang dari 0,05 maka hasil uji normalitas tidak normal,
dan jika lebih besar dari 0,05 maka hasilnya normal.
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Tabel 2. Hasil uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 39
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation  [1.22839602
IAbsolute 178
Most Extreme Differences Positive 178
Negative -.178
Kolmogorov-Smirnov Z 1.115
Asymp. Sig. (2-tailed) 167
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan data tabel yang dihasilkan oleh SPSS, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan
sebesar 0,167 dan penelitian ini dinyatakan terdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk memastikan ada tidaknya model regresi yang
mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel independen. Harus ada hubungan kecil antara variabel
independen. Semakin sederhana hubungan antara faktor bebas, semakin baik model regresi yang
digunakan.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance Keterangan
X1 1.049 953 Tidak terjadi multikolinearitas
X2 1.049 953 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan hasi pengujian diatas bahwa semua nilai variabel motivasi belajar (X1), gaya
belajar (X2) memiliki nilai VIF dibawah 10 atau < 10 dan tolerance lebih dari 0,10 menunjukan bahwa
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

3. Hasil Uji Autokorelasi

Pada model regresi linier berganda, tujuan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui hubungan
korelasi antar gangguan pada periode t-1. Durbin Waston digunakan dalam uji autokorelasi, yang
menghasilkan nilai tabel DW dan DW yang dihitung.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
D DI Du 4-dL 4-du
1,890 1,382 1,5969 2,618 2,4031

Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Waston memberikan hasil dengan nilai
sebesar 1,890 yang dapat dinyatakan sebagai du d (4-du) atau 1,596 < 1,890 < 2,403 berdasarkan tabel
di atas. Selanjutnyai ini tidak mengandung autokorelasi sehingga cenderung dilanjutkan.

4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk memeriksa penyimpangan dari asumsi heteroskedasitas,
yang menyatakan bahwa residu model regresi mempunyai varian yang sama untuk semua observasi.
Seharusnya menjadi besar apabila terbebas dari heteroskedastisita
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Gambar 1. Uji Heterokedasitas

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dilihat bahwa titik-titik tersebar secara acak
terdistribusi diatas dan dibawah angka nol dikiri kanan angka nol pada sumbu Y. Maka disimpulkan
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak memiliki efek atau gejala Heteroskedasitas.

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat () bersifat simultan atau parsial. Persamaan analisis regresi
linier berganda dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.025 2.392
1 Motivasi Belajar |.110 .035 .466
Gaya Belajar  |.071 .036 -.294

Pada model linear regresi berganda diatas

a. a” adalah bilangan konstanta yaitu sebesar -1,025. Menunjukan bahwa motivasi belajar (x1), gaya
belajar (x2) memiliki nilai yang sama yaitu 0 maka prestasi ( Y) belajar akan mengalami
peningkatan sebesar -1,025

b. B:” adalah koefisien regresi motivasi belajar (X1) sebesar 0,110 .sehingga apabila variabel gaya
belajar terdapat peningkatan satu-satuan, maka prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar
0,110

C. P27 adalah koefisien regresi gaya belajar (X2) sebesar - 0,071. sehingga apabila variabel gaya
belajar terdapat peningkatan satu-satuan, maka prestasi belajar mengalami penurunan sebesar -0,071
“e” adalah faktor lain selain faktor motivasi belajar dan gaya belajar yang ada pada penelitian ini.

6. Hasil Total Sumbangan Efektif

Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisisi

Variabel Koefisien regresi ( Koefisien korelasi ( r) R squard
Beta)
Xi 0,466 0,402 0,244
X -0,294 -0,193

Rumus Untuk mencari Sumbangan Efektif setiap Variabel
SE= (x) %=px X rxy X 100%
Keterangan:
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SE X = Sumbangan efektif Variabel X
SE X; = Sumbangan efektif variabel X,
Bx = Koefisien regresi

Rxy = Koefisien korelasi

Sumbangan efektif (SE)

SE = Xj terhadap Y

SE (X1) % = Bx1 X xry X100%

SE (X1) % =0,466 X 0,402 X 100%

SE (X))  =0,187% atau 18,7%

Berdasarkan perhitungan dari sumbangan efektif diats pengaruh X; Terhadap prestasi belajar
(YY) Sebesar 18,7% yang didapat dari Rumus SE dan pengaruh lainnya sebesar 81,3% yang mana tidak
jelaskan variabel dalam penelitian ini.

SE = Gaya belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y)

SE (X2) % = Bx2 X xry X100%

SE (X2) % =-0,294 X -0,193 X 100

SE (X2) % =-0,487% atau -48,7 %

Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif diatas Gaya belajar (X2) terhadap prestasi belajar
(Y) diperoleh dari rumus SE (sumbangan efektif) sebesar -48,7% dimana hanya sedikit pengaruh
sementara pengaruh lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini sebesar 51,3%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa sumbangan efektif total adalah sebesar 18,7% % karena gaya belajar hanya sedikit saja
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar.
7. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji-T)

1) Pengaruh Motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP YP PGRI 4 Makassar
Dalam mngambil kesimpulan peneliti menggunaka kriteria sebagai berikut:
a. Signifikansi t hiwng < t wher dan  nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol diterima dan
hipotesis Ha ditolak
b. Signifikansi t niung > t waber dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis

Ha diterima
Tabel 7. Hasil Uji T
Model T Sig.
(Constant) -.428 671
1 Motivasi Belajar 3.140 .003
Gaya Belajar -1.980 .055

Hasil pengolahan data pada tabel 7. bahwa dapat disimpulkan diperoleh Thiung Untuk
variabel motivasi belajar sbesar 3,140 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 > 0,05 angka tersebut
dapat dibandingkan dengan nilai t tabel dengan rumus df= n-k-1 dapat diperoleh df =39-2-1 =
36 diperoleh nilai t tabel dari kolom 0,05 dan baris ke 36 dengan mendapat nilai t tabel sebesar
1,688. Dapat dijelaskan bahwa nilai t hitung lebih besar 3,140 > 1,688 dari t tabel dan nilai
signifikan lebih besar yaitu (0.003 < 0.05). Maka dilihat dari signifikan tersebut Terhadap
prestasi belajar. Dengan demkian Ho ditolak d dan Ha dapat diterima atau dengan kata lain
motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMP YP PGRI 4 Makassar.

2) Pengaruh Gaya belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP YP PGRI 4 Makassar

Dalam mngambil kesimpulan peneliti menggunaka kriteria sebagai berikut:

1) Signifikansi t nitng < t e dan  nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol diterima dan
hipotesis Ha ditolak

2) Signifikansi t nitung > t waber dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis
Ha diterima

Berdasarkan hasil pengolahan data uji T Gaya belajar pada tabel 7. Peneliti menyimpulkan

bahwa Thiwng (-1,980) < Teaber (1,688) nilai signifikan yang diperoleh 0.55 > 0.05. Dapat
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dijelaskan bahwa nilai bahwa Ho diterima dan Ha ditolak atau dengan kata lain secara parsial
gaya belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas IX SMP YP PGRI 4
Makassar

b. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square
1 4942 244

Berdasarkan data Output SPSS diatas, diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,244 dengan arti
bahwa motivasi belajar dan gaya belajar hanya sedikit menjelaskan variabel prestasi belajar sebesar
0,244% atau 24,4% dan sisanya sebesar 75,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini
c. Uji Simultan (Uji-F)

Tujuan dari uji simultan adalah untuk mengetahui bagaimana variabel independen atau bebas
mempengaruhi variabel terikat atau dependen secara bersama-sama.

Dalam hal ini peneliti menggunakan kriteria sebagai berikut
1. Nilaisig F > 0,05, maka pada pengujian hipotesis (Ho) diterima sedangkan pengujian hipotesis (Ha)
ditolak
2. Nilai sig F < 0,05, maka pada saat pengujian hipotesis (Ho) ditolak dan pengujian hipotesis (Ha)
diakui
Tabel 9. Hasil Uji F

Model F Sig.
Regression [5.815 .006"

1 Residual

Total

Berdasarkan perhitungan tabel hasil uji F yaitu motivasi belajar (X1) dan Gaya Belajar(X2).
dijelaskan bahwa nilai f niung Sebesar 5,518 > f wper 3,259 atau dengan nilai signifikansi dari motivasi
belajar dan gaya belajar sebesar 0,006 < 0,05. Dalam hal ini Ha diterima dan Ho ditolak Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan gaya belajar mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMP YP PGRI 4 Makassar.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa IPS kelas IX SMP YP PGRI 4
Makassar

Penelitian bertujuan untuk mencari data dan membuktikan signifikansi pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar. pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti menggunakan angket /kuesioner. 15 pernyataan untuk angket motivasi belajar
dan prestasi belajar digunakan dari nilai ujian semeter genap mata pelajaran IPS kelas IX SMP YP PGRI
4 Makassar. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 39 siswa, terlihat bahwa terdapat 18 siswa
yang semangat belajarnya pada mata pelajaran IPS kelas IX yang standarnya sangat tinggi atau setara
dengan 46%. Dilihat dari perhitungan pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar dengan nilai
Thitung S€besar 3,140 dan Tpe Sebesar 1,688 dengan nilai signifikan motivsi belajar 0,003 dan koefisien
regresi mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap pembelajaran siswa kelas X SMP YP PGRI 4 Makassar.

Teori yang dikemukakan oleh Sadirman (2018:75) menguatkan temuan penelitian ini. Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik
yang mengawali kegiatan belajar, menjamin kelangsungannya, dan memberi arahan pada kegiatan
belajar guna mencapai tujuan dalam belajar. semntara itu, sejalan dengan pendapat Uno mengenai
Motivasi belajar (2006: 23) Pembelajaran dan motivasi keduanya mempunyai dampak satu sama lain.
Pembelajaran adalah penyesuaian tingkah laku yang bertahan dalam jangka waktu lama dan dapat terjadi
dapat terjadi melalui persiapan atau dukungan (pelatihan yang dibangun) yang bertekad untuk mencapai
tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat berasal dari faktor intrinsik seperti keinginan untuk sukses,
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dorongan akan kebutuhan untuk belajar, dan cita-cita yang didasari harapan. Penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik, sebaliknya, merupakan faktor ekstrinsik.
Dorongan belajar merupakan hiburan lahir dan batin bagi siswa yang sedang belajar bagaimana
melakukan perubahan perilaku. Penelitian ini sebelumnya dilakukan oleh “Danang indarto ‘“bahwa
Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa karena pada dasarnya belajar tanpa
motivasi tidak akan mendapatkan prestasi yang baik. Maka dari itu, motivasi diutamakan dalam dunia
pendidikan yang mana motivasi itu baik dari diri sendiri atau pun motivasi dari guru.

2. Pengaruh Gaya belajar Terhadap prestasi belajar siswa IPS siswa kelas IX SMP YP PGRI 4

Makassar

Berdasarkan perolehan nilai yang dijelaskan oleh tabel 4.11 bahwa secara parsial gaya belajar(Xz)
dengan nilai t ning Sebesar -1,980 dan t el 1,688 (-1,980 < 1,688) dengan nilai signifikansi lebih besar
dari taraf signifikan (0.55 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar (x2) terhadap prestasi
belajar (Y) Ho diterima dan Ha ditolak atau dengan kata lain gaya belajar secara parsial terhadap prestasi
belajar tidak berpengaruh pada belajar IPS siswa kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar. Hasi penelitian
ini sama dengan yang dilakukan oleh “Mailiza Amalia dan Zahra Safanah Atari” yang menunjukan
bahwa gaya belajar tidak berpengaruh pada prestasi belajar siswa bahwa letak kunci kesuksesan belajar
adalah dengan mengenal cara belajar pada masing-masing siswa.

Teori yang menguatkan pada penelitian berdasarkan gaya belajar diatas, Kirschner dan Van
Merrienboer (2013), menekankan bahwa pengetahuan dan keterampilan mendasar lebih berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar dibandingkan dengan penyesuaian metode pengajaran berdasarkan gaya
belajar. Selain itu, Hamzah (2010) bahwa apapun cara yang dipilih dalam gaya, perbedaan gaya belajar
menunjukan cara yang tercebat dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa menyerap sebuah informasi
dari luar dirinya. Selain itu, Pashler (2008) menyatakan bahwa tidak ada bukti kuat yang mendukung
efektifitas penyesuaian metode pengajaran berdasarkan gaya belajar. Meskipun siswa memiliki
preferensi, preferensi ini tidak secara signifikan bisa memepengaruhi prestasi akademik siswa.

3. Pengaruh Motivasi belajar dan gaya belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa IPS SMP YP
PGRI 4 Makassar

Berdasarkan hasil perhitungan simultan pengaruh motivasi belajar dan gaya belajar terhadap
prestasi belajar siswa IPS Pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai Friwng Sebesar 5,815 dan t taper 3,529
(5,815 > 3,529) dengan nilai signifikan f hitung lebih besar dari signifikan yaitu sebesar 0,006 > 0.05
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar dan gaya belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas JX SMP YP PGRI 4 Makassar. Koefisien korelasi (R)
sebesar 494 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,244 terungkap melalui analisis regresi berganda.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 24,4% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh inspirasi belajar dan
gaya belajar. Sementara itu, 75,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar faktor-faktor yang
digunakan dalam penelitian ini.

Teori Mudani (2015:67) membenarkan temuan penelitian ini. Menurut teori Mudani, ada
beberapa faktor yang menghambat tingkat keberhasilan belajar seorang siswa. Faktor-faktor tersebut
meliputi faktor-faktor yang bersifat intrinsik pada individu, seperti faktor fisiologis, seperti status
kesehatan siswa pada saat menerima informasi tersebut. Siswa akan menyerap informasi secara efisien
dan mencapai potensi penuhnya jika mereka dalam keadaan sehat ketika menerimanya. Sedangkan
unsur mental meliputi kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, serta kemampuan berpikir dan
bernalar siswa. 1Q, atau kemampuan menyerap informasi, bervariasi antar siswa. Hal ini berdampak
pada seberapa baik siswa belajar. Faktor lingkungan seperti lingkungan sosial dan fisik merupakan
contoh faktor yang tidak ada hubungannya dengan prestasi belajar seseorang. Sebenarnya mencakup
struktur sekolah, khususnya ruang belajar. Ruang kelas yang tidak terlalu sempit, tidak terlalu lebar, dan
tidak memiliki ventilasi yang cukup untuk memudahkan pembelajaran dianggap sebagai ruang kelas
yang baik. Keluarga, sekolah, dan masyarakat semuanya merupakan bagian dari lingkungan sosial.
Iklim bersahabat yang baik juga akan berdampak baik pada bank. Kurikulum, fasilitas, dan guru, di sisi
lain, merupakan faktor yang berperan penting. Program pendidikan dimaksudkan agar sesuai dengan
tingkat usia anak.

Program pendidikan yang kental akan menyebabkan peserta didik merasa kesusahan, sehingga
berakibat pada hasil belajar yang kurang ideal. Peneliti telah mengambil data awal yaitu berupa data
skunder prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas IX SMP YP PGRI 4 Makassar 3 tahun terakhir
yaitu 2021,2022,2023 sebagai perbadingan pada penelitian ini. Hasil nya yaitu pada tahun sebelum nya
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pretasi belajar masih dikategori sangat tinggi dan masih ada yang berada kategori sedang atau dibawah
Kriteria ketuntasan maksimum (KKM), sedangkan pada tahun 2024 ini prestasi belajar meningkat pada
kategori sanggat tinggi dan tidak ada kategori sedang ataupun rendah.

KESIMPULAN

Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan Prestasi Belajar Siswa.
Motivasi belajar memberikan efek positif dan berkontribusi terhadap peningkatan atau kemunculan
Prestasi belajar siswa yang baik. Keberadaan Motivasi belajar berada diposisi teratas sehingga prestasi
siswa yang dihasilkan dapat meningkat disetiap semesternya. Adanya harapan dan realita prestasi belajar
yang tinggi itu bersumber dari adanya dorongan yang kuat dari siswa untuk belajar. Jadi penurunan
Prestasi belajar siswa disebabkan karena adanya penurunan Dorongan yang kuat dari diri dalam belajar;

Gaya belajar tidak berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
Gaya belajar dalam penelitian ini tidak memberikan dampak positif dan berkontribusi terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa. dikarenakan gaya belajar yang dimiliki setiap siswa yang berbeda-
beda dan metode yang di gunakan oleh oleh guru dalam pembelajaran hanya monoton yaitu dengan
metode ceramah sehingga efek terhadap peningkatan prestasi belajar siswa sangat lemah.

Motivasi belajar dan gaya belajar secara simultan berpengaruh positif signifikan Terhadap
peningkatan Prestasi belajar siswa. motivasi belajar dan gaya belajar secara bersamaan mampu
memberikan kontribusi yang besar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, hal itu karena adanya
potensi yang besar dari keinnginan siswa dalam menemukan gaya belajar yang baik yang di dongkrak
atau di dorong dengan kekuatan atau potensi motivasi belajar dalam meningkatkan prestasi belajar.
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